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KERAGAMAN AMFIBI DAN CATATAN BARU KATAK                                          

DI KAWASAN WISATA GUCI, PROVINSI JAWA TENGAH 

AMPHIBIAN DIVERSITY AND NEW RECORD OF FROGS  

IN GUCI TOURISM AREA, CENTRAL JAVA PROVINCE 

 
Mumpuni 

Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 

Gedung Widyasatwaloka, Jl. Raya Jakarta-Bogor Km.46 Cibinong 16911 

e-mail: sancoyomumpuni@yahoo.com 

(diterima Agustus 2013, direvisi dan disetujui Februari 2014) 

 

ABSTRAK 
Penelitian dilakukan di Kawasan Wisata Guci, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah selama 5 hari pada bulan Oktober 2009. 

Terungkap sebanyak 16 jenis katak dan 1 jenis sesilia di kawasan taman wisata ini. Yang menarik dari penelitian ini, 

diperolehnya katak merah Leptophryne cruentata endemik Jawa Barat dan Hylarana rufipes yang sebelumnya hanya 

diinformasikan dari Sumatera Barat. Komposisi jenis, sebaran dan kelimpahannya dikemukakan.  

Kata kunci: keragaman, amfibi, Tegal, Jawa Tengah 

ABSTRACT 
The study was conducted in tourism area of Guci, Tegal regency, Central Java for 5 days in October 2009. It was 

revealed that 16 species of frogs and one species of caecilian found in the area. We also obtained an interesting spesies of 

bleeding frog Leptophryne cruentata, an endemic frog from West Java and Hylarana rufipes that previously only was 

informed from West Sumatra. Species composition, distribution and abundance is presented.  

Keywords: diversity, amphibians, Tegal, Central Java 

PENDAHULUAN 

Informasi yang lebih lengkap dapat 

menambah keakuratan dalam menentukan status 

konservasi dari suatu jenis maupun kawasan 

(Riyanto 2010). Tercatat sebanyak 39 jenis amfibi 

di Jawa terutama didominasi oleh jenis katak, 

sedangkan jenis amfibi dari bangsa Gymnophiona 

hanya diwakili 3 jenis (Iskandar & Ed Colijn 2000; 

Riyanto et al. 2009). Informasi keanekaragaman 

amfibi di pulau Jawa tersebut lebih banyak 

diungkapkan dari beberapa daerah di Jawa Barat 

saja, terutama kawasan Gunung Halimun-Salak dan 

Gunung Gede-Pangrango (Liem 1971; Iskandar 

1998; Mumpuni 2001, Kurniati 2003a; Kusrini et al. 

2007), sedangkan untuk kawasan di Jawa Tengah 

informasinya masih terbatas dari Gunung Slamet 

bagian selatan dan timur (Riyanto  2010; Riyanto & 

Trilaksono 2012). 

Taman Wisata Guci merupakan kawasan 

wisata yang terletak di kaki gunung Slamet 

termasuk dalam wilayah Kabupaten Tegal, Provinsi 

Jawa Tengah. Selain sebagai kawasan wisata, 

dengan berbagai potensi alamnya terutama flora dan 

tersedianya air di beberapa lokasi kiranya 

mendukung dalam kehidupan berbagai fauna di 

dalamnya, terutama amfibi yang selama ini belum 

pernah diungkapkan mengenai keragaman jenisnya. 

Oleh karenanya hasil perolehan amfibi di kawasan 

Guci ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengelolaan obyek wisata 

maupun dalam kebijakan mengenai konservasi pada 

umumnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan oleh 2 orang selama 5 

hari pada bulan Oktober 2009 di Kawasan Wisata 

Guci dan sekitarnya yang terletak di bagian utara 

kaki gunung Slamet yang termasuk dalam wilayah 

Kabupaten Tegal (Gambar 1). Lokasi pengamatan 

adalah aliran sungai dan parit di Kawasan Wisata 

Guci dan sekitarnya, seperti Kaliawu, Kalienga, 
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Kalijero, Pos Perhutani, Kaligung dan Gedhang 

Gembor yang berada pada ketinggian tempat antara 

900 – 1400 m dari permukaan laut.  

Pengumpulan spesimen amfibi dilakukan 

dengan berjalan menjelajahi aliran air atau sungai 

pada malam hari dan dengan bantuan penerangan 

lampu kepala selama 2 jam di masing-masing lokasi 

pengamatan. Penggalian tanah di beberapa tempat 

yang diperkirakan menjadi habitat sesilia, yaitu 

bangsa amfibi yang tidak berkaki, juga dilakukan 

pada siang harinya. Spesimen yang dijumpai 

ditangkap langsung dengan tangan dan dicatat 

lokasinya. Spesimen difoto seperlunya kemudian 

diawetkan dengan menggunakan larutan 

formaldehyde 5%. Sebelum diawetkan, spesimen 

diatur bentuknya sesuai kaidah pengawetan basah 

(Mumpuni 2004). Spesimen diproses dan 

diidentifikasi jenisnya di laboratorium untuk 

selanjutnya disimpan dalam larutan ethanol 70% 

sebagai referensi koleksi ilmiah di Museum 

Zoologicum Bogoriense, Bidang Zoologi, Pusat 

Penelitian Biologi-LIPI.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis                                                                      

Diperoleh 17 jenis amfibi dari 2 bangsa   

yang termasuk dalam 6 suku dan 13 marga. Rincian 

jenis secara lengkap tertera pada Tabel 1.  

Hasil perolehan dari wilayah Guci 

menunjukkan jumlah jenis yang hampir sama 

Gambar 1. Peta Lokasi Kawasan Wisata Guci (Sumber: 

Google Map 2013) 

dengan perolehan amfibi dari Kawasan Ketenger-

Baturaden di sisi Selatan Gunung Slamet (Riyanto 

2010). Perbedaannya adalah tidak ditemukannya tiga 

jenis katak, yaitu Fejervarya cancrivora, 

Limnonectes macrodon dan Polypedates otilopus di 

Kawasan Guci. Sebaliknya di Kawasan Guci 

ditemukan jenis Leptophryne cruentata, Polypedates 

leucomystax, Hylarana rufipes dan Ichtyophis 

hypocyaneus yang tidak dijumpai di Kawasan 

Baturaden (Tabel 2). Selanjutnya, perolehan dari 

wilayah Guci menunjukkan jumlah lebih banyak 

apabila dibandingkan dengan perolehan dari lereng 

timur Gunung Slamet. Meskipun demikian, dari 

lereng timur Gunung Slamet ditemukan 2 jenis 

katak, Occidozyga sp. dan Microhyla palmipes yang 

tidak ditemukan di kawasan Guci maupun 

Baturaden, (Riyanto & Trilaksono 2012). Perolehan 

jenis katak dari  Kawasan Guci, Baturaden dan sisi 

Timur Gunung Slamet jika digabungkan,  terdapat 

keragaman amfibi sebanyak 22 jenis di Kawasan 

Gunung Slamet. 

 Perolehan dari wilayah Gunung Slamet 

mewakili sebanyak 55% keragaman amfibi yang ada 

di Jawa. Jumlah ini relatif masih lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan keragaman katak di daerah 

pegunungan lain seperti Taman Nasional Halimun- 

Salak dan Taman Nasional Gede-Pangrango yaitu 

sekitar 75% dari seluruh jenis yang ada di Jawa 

Barat (Liem 1971; Mumpuni 2001; Kurniati 3003a; 

Kusrini et al. 2007). 

Beberapa jenis katak seperti Ingerophrynus 

biporcatus, Leptophryne borbonica, Limnonectes 

microdiscus, Hylarana nicobariensis yang terdapat 

di Jawa Barat, tidak dijumpai di Kawasan Gunung 

Slamet.  

Penambahan jenis selama penelitian terlihat 

sejak hari kedua sampai hari kelima (Gambar 2), 

dapat diartikan bahwa pemantauan lanjutan dengan 

waktu yang lebih panjang dan lokasi lebih luas 

diharapkan dapat melengkapi informasi yang sudah 

ada.  
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Diperolehnya jenis Katak merah 

Leptophryne cruentata yang statusnya sudah 

Terancam Punah berdasarkan kategori IUCN 

(Critically Endangered) adalah berita penting untuk 

diketahui. Katak merah sebelumnya hanya diketahui 

dari sekitar Gunung Gede-Pangrango saja, yaitu 

daerah Cibeureum, Lebak Saat, Rawa Denok dan 

Selabintana (Iskandar 1998) dan di Kawasan 

Gunung Halimun, yaitu di daerah Cikeris (Kurniati 

2003b). Sebaran Katak merah di Jawa Barat ini 

tampaknya terbatas di lokasi tertentu saja. Begitu 

pula halnya dengan sebaran Katak merah di 

Kawasan Wisata Guci. Kedelapan spesimen yang 

berhasil dikoleksi, ditemukan dari sungai Kaliawu 

bagian hulu yang berbatasan dengan hutan lindung 

Gunung Semar pada ketinggian 1400 m dpl. Dari 

Kawasan lain di Gunung Slamet, yaitu wilayah 

Baturaden dan di sisi Timur Gunung Slamet tidak 

ditemukan pula jenis ini (Riyanto 2010; Riyanto & 

Trilaksono 2012). 

Spesimen L. cruentata dari Kaliawu ini 

seluruhnya berkelamin jantan dengan ukuran 

panjang badan rata-rata 22,34 mm dengan kisaran 

dari 21,44 – 23,65 mm. Hewan jantan jenis ini 

berukuran lebih kecil dibandingkan dengan hewan 

betinanya. Dari spesimen yang dikoleksi dari 

Gunung Gede Pangrango, yang berkelamin jantan 

125 ekor memiliki variasi ukuran dari 20,0 – 29,8 

mm dan betina 24 ekor dengan ukuran bervariasi 

dari 25,0 – 39,0 mm (Liem 1971). Spesimen Katak 

merah dari Guci ini termasuk dewasa, karena sudah 

dengan pinggiran merah dan kuning pada bagian 

punggung (Iskandar 1998; Kusrini 2007). 

Perolehan katak Hylarana rufipes di 

Kawasan Guci juga merupakan informasi menarik. 

H. rufipes sebelumnya hanya diinformasikan dari 

Sumatera Barat dan secara genetika merupakan 

jenis yang terpisah dari H. chalconota (Inger et al. 

2009). Secara morfologi, katak ini sangat mirip 

dengan H. chalconota. Perbedaannya adalah H. 

rufipes mempunyai kulit pada bagian paha dan 

selaput renang yang berwarna merah ketika masih 

hidup.  Persebaran katak ini di Jawa juga dilaporkan 

dari Kawasan Gunung Slamet di sisi Timur dan di 

Kawasan Wisata Tahura Suryo, Malang (Riyanto & 

Trilaksono 2012; Mumpuni & Riyanto 2013).  

menunjukkan suara panggilan meskipun berukuran 

di bawah rataan katak yang ditemukan di Gunung 

Gedhe Pangrango. Ditemukannya hanya katak 

jantan di Kawasan Guci, kemungkinan belum 

memasuki musim kawin dan katak betina tetap 

tinggal di dalam hutan. Pengamatan di Gunung 

Gede Pangrango menyatakan bahwa beberapa katak 

L. cruentata yang ditemukan pada bulan Mei sedang 

amplexus (Liem 1971). 

 Pola warna spesimen dari Kawasan Guci 

seragam, yaitu warna dasar hitam dengan bercak 

warna kuning yang tersebar di seluruh tubuh 

(Gambar 3). Spesimen dari Jawa Barat memiliki dua 

macam pola warna, yaitu seperti yang telah 

disebutkan di atas dan pola tanda jam pasir hitam 

Gambar 3. Katak merah Leptophryne cruentata di 

Kawasan Wisata Guci. 

Gambar 2. Grafik pertambahan jenis selama penelitian 
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Tabel 1. Jenis-jenis  amfibi di Kawasan Wisata Guci. 

No Takson KA KE Pos KJ KG GG 

  Bangsa : ANURA             

  Suku: Bufonidae             

1 Duttaphrynus melanostictus (Schneider, 1799)           y 

2 Leptophryne cruentata (Tschudi, 1838) y           

3 Phrynoidis aspera (Gravenhorst, 1829) y   y   y y 

  Suku: Dicroglossidae             

4 Fejervarya limnocharis (Gravenhorst, 1829)           y 

5 Limnonectes kuhlii (Tschudi, 1838)   y y y   y 

  Suku: Megophryidae             

6 Leptobrachium hasselti  Tschudi, 1838   y         

7 Megophrys montana Kuhl & Van Hasselt, 1822 y y y       

  Suku: Microhylidae             

8 Microhyla achatina  Tschudi, 1838         y   

  Suku: Ranidae             

9 Huia masonii (Boulenger, 1884) y y     y   

10 Hylarana chalconota (Schlegel, 1837) y     y     

11 Hylarana rufipes (Inger, Stuart & Iskandar, 2009)           y 

12 Odorrana hosii (Boulenger, 1891) y y y       

  Suku: Rhacophoridae             

13 Philautus aurifasciatus (Schlegel, 1837)     y       

14 Polypedates leucomystax (Gravenhorst, 1829)           y 

15 Rhacophorus margaritifer (Schlegel, 1837) y y y y     

16 Rhacophorus reinwardtii (Kuhl & Van Hasselt, 1822) y           

  Bangsa: GYMNOPHIONA             

  Suku: Ichtyophiidae             

17 Ichthyophis hypocyaneus (Boie, 1827)             

  Jumlah jenis 8 6 6 3 3 6 

Keterangan: KA: Kaliawu, KE: Kalienga, Pos: Pos Perhutani, KJ: Kalijero, KG: Kaligung, GG: Gedhang gembor. 

Tampaknya status jenis H. chalconota di 

Jawa masih perlu dikaji dari segi genetika untuk 

meyakinkan jenisnya.  

Selain katak, juga ditemukan satu jenis 

amfibi dari bangsa Gymnophiona, yaitu Ichthy-

ophis hypocyaneus. Jenis ini sangat jarang dan 

tidak diperoleh selama penelitian berlangsung dan 

berhasil dikoleksi dari sekitar pemukiman Guci 

oleh penduduk setempat, dua bulan setelah 

penelitian berakhir. Keberadaan Ichthyophis telah 

diinformasikan oleh penduduk di sekitar Kawasan 

Guci dan hewan ini dikenal dengan nama lokal 

“Duwel”. Amfibi tidak berkaki ini seringkali 

ditemukan penduduk, terutama setelah hujan lebat. 

I. hypocyaneus telah ditemukan di lokasi lain di 

Pulau Jawa, yaitu dari daerah Posata, Banten dan 

daerah Bodogol, Gunung Pangrango, Jawa Barat 

serta Desa Petungkriono, Jawa Tengah. 

Dari 17 jenis amfibi yang diperoleh dari 

Kawasan Wisata Guci, 4 jenis diantaranya 

merupakan endemik Pulau Jawa, yaitu Huia 

masonii, L. cruentata, I. hypocyaneus dan 

Rhacophorus margaritifer  (Iskandar & Colijn 

2000). Hasil koleksi dari Guci ini juga merupakan 

tambahan referensi yang berharga bagi MZB 

karena koleksi amfibi dari Jawa Tengah masih 
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Tabel 2. Jenis-jenis amfibi yang ditemukan (y) di tiga wilayah di Kawasan Gunung Slamet, Jawa Tengah. 

No Takson a b c 

  Bangsa: ANURA       

  Suku: Bufonidae       

1 Duttaphrynus melanostictus (Schneider, 1799) y y y 

2 Leptophryne cruentata (Tschudi, 1838) y     

3 Phrynoidis aspera (Gravenhorst, 1829) y y y 

  Suku: Dicroglossidae       

4 Fejervarya cancrivora (Gravenhorst, 1829)   y   

5 Fejervarya limnocharis (Gravenhorst, 1829) y y y 

6 Limnonectes kuhlii (Tschudi, 1838) y y y 

7 Limnonectes macrodon (Dumeril & Bibron, 1841)   y   

8 Occidozyga sp.     y 

  Suku: Megophryidae       

9 Leptobrachium hasselti  Tschudi, 1838 y y   

10 Megophrys montana Kuhl & Van Hasselt, 1822 y y   

  Suku: Microhylidae       

11 Microhyla achatina  Tschudi, 1838 y y y 

12 Microhyla palmipes Boulenger, 1897     y 

  Suku: Ranidae       

13 Huia masonii (Boulenger, 1884) y y   

14 Hylarana chalconota (Schlegel, 1837) y y y 

15 Odorrana hosii (Boulenger, 1891) y y y 

16 Hylarana rufipes (Inger, Stuart & Iskandar, 2009) y   y 

  Suku: Rhacophoridae       

17 Philautus aurifasciatus (Schlegel, 1837) y y y 

18 Polypedates otilophus (Boulenger, 1893)   y   

19 Polypedates leucomystax (Gravenhorst, 1829) y   y 

20 Rhacophorus margaritifer (Schlegel, 1837) y y y 

21 Rhacophorus reinwardtii (Kuhl & Van Hasselt, 1822) y y y 

  Bangsa: GYMNOPHIONA       

  Suku: Ichtyophiidae       

22 Ichthyophis hypocyaneus (Boie, 1827) y     

  Jumlah 17 16 14 

Keterangan: a: Guci, b: Baturaden (Riyanto 2010), c: Purbalingga (Riyanto & Trilaksono 2012). 

sangat terbatas. Bahkan, penelitian ini 

menghasilkan koleksi yang pertama dari wilayah 

Guci. 

Sebaran dan Kelimpahan Jenis  

Jenis-jenis amfibi di Kawasan Guci tidak 

tersebar di semua lokasi yang diamati. Hasil 

pengamatan di enam lokasi menunjukkan bahwa 

jumlah terbanyak 8 jenis, yaitu di sungai Kaliawu. 

Lokasi Kalienga, Pos Perhutani dan Gendhang 

Gembor  menempati urutan kedua dengan 6 jenis. 

Kaligung dan Kalijero pada urutan ketiga dengan 3 

jenis. Sebaran jenis secara terperinci di setiap 

lokasi survei dapat dilihat pada Tabel 1. 

Sebaran jenis yang tidak merata ini 

tampaknya dipengaruhi oleh kondisi habitat yang 

ada, meskipun air cukup berlimpah di semua lokasi 

pengamatan. 
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Sungai Kaliawu, habitatnya masih alami, sungai 

berbatu dan terjal dengan pepohonan (hutan lindung) 

di sekitarnya, sehingga jenis katak yang ditemukan 

merupakan jenis yang hidup di habitat hutan. Dua 

jenis katak L. cruentata dan Rhacophorus 

reinwardtii hanya ditemukan di Kaliawu. Demikian 

pula di Kalienga, jenis katak yang ditemukan 

merupakan jenis yang hidup di hutan meskipun di 

sekitar sungai sudah banyak pemukiman dan kebun. 

Akan tetapi dengan air sungai yang berlimpah dan 

masih banyak pepohonan di sekitar sungai, 

memberikan tempat bagi katak untuk berlindung 

maupun berkembang biak. Hal ini dibuktikan 

dengan dijumpai anakan katak Leptobrachium 

hasseltii di sekitar pemukiman penduduk. Sesuai 

dengan pernyataan Iskandar (1998), bahwa amfibi 

secara umum hidup di habitat perairan berhutan yang 

lembab untuk melindungi tubuh dari kekeringan. Di 

lokasi Pos Perhutani yang merupakan kebun yang 

berbatasan dengan hutan dan pemukiman ditemukan 

6 jenis katak yang hidup di habitat hutan, satu jenis 

diantaranya katak pohon kecil Philautus 

aurifasciatus yang tidak ditemukan di lokasi lain di 

Kawasan Guci. Di lokasi Kaligung yang sungainya 

sudah terbuka dari 3 jenis katak yang ditemukan satu 

jenis diantara, yaitu Microhyla achatina yang tidak 

ditemukan di lokasi lain. Di lokasi Gedhang 

Gembor, diperoleh 6 jenis katak yang merupakan 

jenis-jenis katak yang dapat beradaptasi dengan 

kegiatan manusia, misalnya pemukiman dan 

persawahan. Lokasi Kaligung merupakan sungai 

tempat bermuaranya sungai-sungai sebelumnya, 

yaitu Kaliawu, Kalienga, Kalijero maupun Gedhang 

Gembor. Kondisinya sudah terbuka dengan kebun 

palawija di sekitarnya sehingga tidak banyak habitat 

untuk berlindung katak. Habitat di lokasi Kalijero 

merupakan sungai berbatu yang terjal tetapi lebih 

terbuka bila dibandingkan dengan Kaligung dan  

menjadi tempat penambangan batu kali yang intensif 

oleh masyarakat. 

Kelimpahan Odorrana hosii adalah yang 

tertinggi (25 spesimen) kemudian Huia masonii (16 

spesimen) dan Rhacophorus margaritifer (14 

spesimen). Selanjutnya diikuti dengan L. cruentata 

dan Limnonectes kuhlii (8 spesimen) kemudian 

Phrynoidis aspera, L. hasselti dan H. chalconota (5 

spesimen). Katak jenis yang lainnya dengan 

kelimpahan kurang dari 5 spesimen. 

KESIMPULAN 

Di Kawasan Wisata Guci, Kabupaten 

Tegal, Jawa Tengah ditemukan 17 jenis amfibi, 

teridiri dari  16 jenis katak dari 6 suku dan 14 marga 

serta satu jenis sesilia Ichthyophis hypocyaneus. 

Katak merah Leptophryne cruentata merupakan 

catatan baru di Jawa Tengah.  
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